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salah satu rumpun ayam lokal Indonesia yang mempunyai keseragaman bentuk fisik
dan komposisi genetik serta kemampuan adaptasi dengan baik pada keterbatasan

lingkungan. Ayam Kokok Balenggek mempunyai ciri khas yang berbeda dengan



rumpun ayam asli atau ayam lokal lainnya dan merupakan kekayaan sumber daya
genetik ternak lokal Indonesia yang perlu dilindungi dan dilestarikan. Deskripsi
rumpun Ayam Kokok Balenggek, sebagai berikut:
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Ayam jantan dewasa memiliki bobot badan 2 kg, betina 1,5 kg. Ayam Ratiah,
berpenampilan lebih kecil dan langsing, bobot Ayam Ratiah jantan dewasa 1,6 kg, dan

betina 0,8 kg, sedangkan Ayam Batu berpenampilan mirip ayam Kate, karena berkaki



pendek, panjang kakinya antara 3 cm sampai 4 cm sehingga badannya tampak pendek

dan rendah, bobot ayam Batu jantan dewasa 1,8 kg dan betina 1 kg.

Salah satu jenis Ayam Kokok Balenggek adalah Ayam Randah Batu, ayam ini

memiliki ciri yang
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fenotipik, evaluasi genetik, sidik jari DNA dan karyotipe (Khumnirdpetch, 2002).

Identifikasi dan karakterisasi merupakan persyaratan awal untuk melakukan

karakterisasi dan pemanfaatan sumber daya genetik (Weigend dan Romanoff, 2001).



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengajukan penelitian dengan judul :

“Keragaman Penampilan Ayam Randah Batu Kokok Balenggek di Asosiasi

Pecinta dan Pemerhati Ayam Kokok Balenggek Sumatera Barat.”
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1.4 Mianfaat Penelitian
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